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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai intrinsik pekerjaan, nilai 
sosial, dan pertimbangan pasar kerja terhadap pemilihan karir akuntan publik. Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
jurusan S1 Akuntansi Universitas Pendidikan Ganesha semester 8 yang berjumlah 
286 orang. Teknik pengumpulan sampel dalam riset ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Berdasarkan perhitungan rumus Slovin, maka sampel dalam riset 
ini berjumlah 74 responden. Teknik pengumpulan data dengan cara penyebaran 
kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai intrinsik pekerjaan, nilai sosial 
dan pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif terhadap pemilihan karir akuntan 
publik.  

 

Kata kunci: nilai intrinsic pekerjaan, nilai sosial, pertimbangan pasar kerja, karir 
akuntan publik 
 
 

Abstract 
This study aims to determine the effect of work intrinsic value, social value, and labor 
market considerations on the choice of a public accountant career. This type research 
is quantitative. The population in study werw atudents majoring in accounting at the 
University of Ganesha in the 8th semester, amounting to 286 people. The sample 
collection technique in this research uses purposive sampling technique. Based on 
the calculationof the slovin formula, the sample in this research amounted to 74 
respondents. The technique of collecting data is by distributing questionnaires. 
Research result shows that the intrinsic value of work, social value and labor market 
considerations have appositive effect on the choice of an accountant career. 

Keywords: jib intrinsic value, social value, labor market considerations, pubic 
accountant career 

 
 

 
PENDAHULUAN 

Angkatan kerja bersaing 
mendapatkan pekerjaan saat semakin 
pesatnya pertumbuhan ekonomi. Lulusan 
mahasiswa ekonomi jurusan akuntansi, 
baik perguruan tinggi negeri maupun 

swasta pun bersaing untuk mendapatkan 
pekerjaan. Persaingan di dunia bisnis 
tentunya mendorong mereka untuk 
menjadi mahasiswa yang berkualitas dan 
siap memasuki dunia kerja. Mereka harus 
dibekali kemampuan yang memadai sejak 
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di bangku kuliah guna mampu bersaing di 
dunia kerja. 

PT Bank Bukopin menjadi salah 
satu perusahaan yang melakukan skandal 
akuntansi, yaitu manipulasi laporan 
keuangan. PT Bank Bukopin Tbk merevisi 
laporan keuangan tahun 2016. Laporan 
keuangan direvisi tepatnya pada 25 April 
2018. Sejumlah komponen dalam laporan 
juga berubah signifikan. Salah satunya 
adalah laba tahun 2016 yang sebelumnya 
tercatat sejumlah 1,08 triliun, namun 
laporan keuangan pada tahun 2017, 
dicatat sebesar 183,53 miliar. Melihat 
ketidakcocokan data tersebut, pihak 
Bukopin mengaku langsung melaporkan 
kepada Kantor Akuntan Publik (KAP) 
bersama dengan Otoritas Jasa Keuangan 
(Jatmiko, 2018). Kondisi seperti ini sangat 
dibutuhkan profesi sebagai akuntan publik 
untuk mengungkap kecurangan ataupun 
kekeliruan yang dilakukan oleh 
perusahaan agar nantinya tidak 
mengakibatkan kerugian baik eksternal 
perusahaan maupun internal perusahaan 
yaitu para pemegang saham perusahaan. 

Karir akuntan publik merupakan 
karir yang masih jarang diminati oleh 
generasi muda dan freshgraduate. 
Mahasiswa Akuntansi sepatutnya 
mengambil karir di bidang akuntansi, 
khususnya sebagai akuntan publik setelah 
menyelesaikan studinya. Pertimbangan 
bagi seorang mahasiswa akuntansi untuk 
memilih karir akuntan publik tentunya 
didukung oleh minatnya terhadap karir di 
bidang tersebut. Akan tetapi, minat 
mahasiswa terhadap profesi akuntan 
dapat menurun salah satunya karena 
profesi sebagai akuntan rentan terhadap 
kecurangan. Kecurangan di dunia 
akuntansi dikenal dengan istilah financial 
statement fraud (kecurangan yang 
berkenaan dengan penyajian laporan 
keuangan). Selain itu penyebab 
mahasiswa yang hingga saat ini masih 
rendah terhadap minat menjadi akuntan 
publik, adalah karena proses sertifikasi 
profesi yang dilalui cukup panjang dan 
memakan biaya yang tidak sedikit 
menjadi momok bagi mahasiswa untuk 
memilih berkarir sebagai akuntan publik. 
Proses untuk mencapai gelar sebagai 
seorang akuntan juga sulit untuk dicapai 
sehingga menimbulkan kurangnya minat 

mahasiswa menjadi seorang akuntan 
publik serta kurikulum yang terdapat di 
Universitas belum mendalami mengenai 
mata kuliah auditing 1 dan auditing 2. 

Teori yang digunakan dalam riset 
ini adalah Teori Persepsi. Menurut Kreitne 
& Kinicki (2008) persepsi adalah 
merupakan proses kognitif yang 
memungkinkan kita menginterpretasikan 
dan memahami sekitar kita. Dikatakan 
pula sebagai proses menginterpretasikan 
suatu lingkungan. Orang harus mengenal 
objek untuk berinteraksi sepenuhnya 
dengan lingkungan mereka. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi seseorang 
dalam pemilihan karir yaitu pertama Nilai 
Intrinsik Pekerjaan. Nilai Intrinsik 
Pekerjaan adalah kepuasan yang diterima 
oleh individu saat atau sesudah 
melakukan pekerjaan yang disebabkan 
oleh faktor-faktor yang meliputi 
penghargaan, kesempatan mendapatkan 
promosi, tanggung jawab pekerjaan, 
tantangan intelektual, dan pelatihan. 

Menurut riset terdahulu oleh Sari 
(2016) variabel nilai intrinsik pekerjaan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi pemilihan karier 
sebagai akuntan.  
H1: Nilai Intrinsik Pekerjaan (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pemilihan karir mahasiswa 
akuntansi sebagai akuntan pubik (Y). 

Faktor kedua Nilai Sosial, dimana 
nilai nilai sosial mendorong pekerjaan 
akuntan publik lebih di hargai dan 
mendapat tempat distrata sosial 
masyarakat. Kepedulian dan perhatian 
pada sekitar oleh seorang akuntan dapat 
meningkatkan nilai instrinsik. Nilai-nilai 
sosial ditujukan sebagai faktor yang 
menampakkan kemampuan seseorang 
dari sudut pandang orang-orang lain 
terhadap lingkungannya (Wijayanti et al., 
2000). 

Berdasarkan penelitian terdahulu 
menurut Senjari et al (2016) Nilai Sosial 
Berpengaruh Positif dan signifikan 
terhadap minat mahasiswa akuntansi 
dalam memilih karir sebagai akuntan 
publik. Jadi nilai social merupakan salah 
satu faktor yang berpengaruh.  
H2: Nilai Sosial (X2) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pemilihan karir 
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mahasiswa akuntansi sebagai akuntan 
publik (Y). 

Faktor ketiga Pertimbangan Pasar 
Kerja, adalah salah satu hal yang menjadi 
bahan pertimbangan seseorang Ketika 
memilih dan menentukan sebuah 
pekerjaan, karena setiap pekerjaan 
memiliki sebuah peluang serta 
kesempatan yang berbeda-beda. Profesi 
yang memiliki pasar kerja yang luas dapat 
lebih diminati daripada profesi yang pasar 
kerjanya lebih kecil. 

Terkait riset terdahulu menurut Sari 
(2016) Pertimbangan Pasar Kerja pada 
Profesi Akuntan berpengaruh positif dan 
signifikan Terhadap motivasi Pemilihan 
Karier Sebagai Akuntan. Jadi 
Pertimbangan Pasar Kerja salah satu 
faktor yang berpengaruh. 
H3: Pertimbangan Pasar Kerja (X3) 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pemilihan karir mahasiswa 
sebagai akuntan publik (Y). 

 
 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif menurut Kuncoro (2017) 
penelitian ini dilakukan dengan metode 
pencatatan angka atas pengamatan fakta 
yang berhasil dilihat. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan data 
primer, yaitu data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber lokasi dan objek 
penelitian tanpa melalui pihak perantara. 
Metode pengumpulan data primer ini 
dilakukan dengan menggunakan metode 
kuesioner yang dibagikan kepada 
responden, dan mengumpulkan literatur-
literatur sebagai pendukung penelitian ini.  

Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 286 orang. Berdasarkan 
perhitungan rumus slovin maka 
didapatakan 74 sampel. Pengambilan 
sampel menggunakan purposive 
sampling. Pengumpulan data dilakukan 
dengan peralatan penelitian dan analisis 
data kuantitatif atau statistic agar dapat 
mengevaluasi hipotesis yang telah 
dirancang. Tujuan dari riset ini untuk 
mengetahui variabel-variabel tersebut 
memberikan pengaruh atau tidak. 

Responden dalam penelitian ini 
adalah Mahasiswa jurusan S1 Akuntansi 
Universitas Pendidikan Ganesha. 
Selanjutnya data yang sudah terkumpu 
diuji melalui beberapa pengujian. Adapun 
uji yang digunakan pada riset ini yaitu a). 
Uji Kualitas Data (Uji Validitas, Uji 
Reliabilitas), b). Analisis Statistik Deskrptif, 
c). Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji 
Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas), 
d). Uji Hipotesis (Analis Regresi Linier 
Berganda, Uji t atau Parsial, Uji Koefisien 
Determinasi atau R2. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. 

 Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan 

 

Variabel/Item Pernyataan Sig. Keterangan 

Nilai Intrinsik Pekerjaan (X1)     

Pernyataan 1 0,000 Valid 

Pernyataan 2 0,000 Valid 

Pernyataan 3 0,000 Valid 

Pernyataan 4 0,000 Valid 

Pernyataan 5 0,000 Valid 

Pernyataan 6 0,000 Valid 

Nilai Sosial (X2)     

Pernyataan 1 0,001 Valid 

Pernyataan 2 0,000 Valid 

Pernyataan 3 0,000 Valid 

Pernyataan 4 0,000 Valid 

Pernyataan 5 0,000 Valid 
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Pernyataan 6 0,000 Valid 

Pertimbangan Pasar Kerja (X3)     

Pernyataan 1 0,000 Valid 

Pernyataan 2 0,000 Valid 

Pernyataan 3 0,000 Valid 

Pernyataan 4 0,000 Valid 

Pernyataan 5 0,000 Valid 

Pernyataan 6 0,000 Valid 

Pemilihan Karir menjadi Akuntan 
Publik (Y) 

    

Pernyataan 1 0,023 Valid 

Pernyataan 2 0,001 Valid 

Pernyataan 3 0,016 Valid 

Pernyataan 4 0,000 Valid 

Pernyataan 5 0,000 Valid 

Pernyataan 6 0,000 Valid 

Sumber: Output SPSS (2022) 
 

Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa 
nilai signifikansinya kurang dari 0,05, 
sehingga seluruh item pertanyaan pada 
kuisioner nilai intrinsik pekerjaan, nilai 

sosial, pertimbangan pasar kerja dan 
pemilihan karir menjadi akuntan publik 
dinyatakan valid. 
 

 

Tabel 2.  

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

No Variabel Alpha Cronbach 
Standar 
Alpha 

Keterangan 

1 
Nilai Intrinsik Pekerjaan 
(X1) 

0,790 0,6 Reliabel 

2 Nilai Sosial (X2) 0,706 0,6 Reliabel 

3 
Pertimbangan Pasar 
Kerja (X3) 

0,735 0,6 Reliabel 

4 
Pemilihan Karir Akuntan 
Publik (Y) 

0,699 0,6 Reliabel 

Sumber: Output SPSS (2022)   
 

Terkait dengan hasil pengujian 
tersebut menunjukkan bahwa semua 
variabel memiliki nilai Cronbach Alpha 
lebih besar dari 0,6. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kuisioner nilai intrinsik 
pekerjaan, nilai sosial, pertimbangan 
pasar kerja dan pemilihan karir menjadi 
akuntan publik adalah reliable. 

 

Tabel 3.  

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Nilai Intrinsik Pekerjaan 74 28.00 35.00 322.838 224.231 
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Nilai Sosial 74 26.00 30.00 287.703 131.948 

Pertimbangan Pasar Kerja 74 24.00 30.00 283.243 166.436 

Pemilihan Karir Akuntan Publik 74 25.00 30.00 280.676 153.793 

Valid N (listwise) 74         

Sumber: Output SPSS (2022) 
 

Pada variabel nilai intrinsik pekerjaan 
(X1) menunjukkan nilai rata-rata (mean) 
lebih besar daripada besarnya standar 
deviasi yang menunjukkan bahwa data 
penelitian ini bersifat homogen, artinya 
pada mahasiswa akuntansi di Undiksha 
memiliki nilai intrinsik pekerjaan yang 
cenderung sama. Nilai rata-rata mendekati 
nilai maksimum yang menunjukkan bahwa 
pada mahasiswa akuntansi di Undiksha 
memiliki nilai intrinsik pekerjaan yang 
cenderung tinggi. 

Pada variabel nilai sosial (X2) 
menunjukkan nilai rata-rata (mean) lebih 
besar daripada besarnya standar deviasi 
yang menunjukkan bahwa data penelitian 
ini bersifat homogen, artinya pada 
mahasiswa akuntansi di Undiksha memiliki 
nilai sosial yang cenderung sama. Nilai 

rata-rata mendekati nilai maksimum yang 
menunjukkan bahwa pada mahasiswa 
akuntansi di Undiksha memiliki nilai sosial 
yang cenderung tinggi. 

Pada variabel pertimbangan pasar 
kerja (X3) menunjukkan nilai rata-rata 
(mean) lebih besar daripada besarnya 
standar deviasi yang menunjukkan bahwa 
data penelitian ini bersifat homogen, 
artinya pada mahasiswa akuntansi di 
Undiksha memiliki pertimbangan pasar 
kerja yang cenderung sama. Nilai rata-rata 
mendekati nilai maksimum yang 
menunjukkan bahwa pada mahasiswa 
akuntansi di Undiksha memiliki 
pertimbangan pasar kerja yang cenderung 
tinggi. 

 
 
 

 
Tabel 4.  

Hasil Uji Normalitas 

Untandardized Residual Interpretasi 

N 74 Nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,245. Nilai Sig. 
(2-tailed) tersebut lebih besar dari 0,05 
untuk statistik Kolmogorov-Snirnov Z. hal ini 
menunjukkan bahwa sebaran data 
berdistribusi normal. 

Tes Statstic 0,064 

Sig. (2-tailed) 0,245 

Sumber: Output SPSS (2022) 
 

 
Tabel 5.  

Hasil Uji Multikolinieritas 
 

Model 
Collinearity Statistics 

Keterangan Interpretasi 
Tolerance VIP 

Nilai Intrinsik 
Pekerjaan 0,950 1,053 

Bebas 
Multikolinieritas 

Nilai VIF dari 
masing-masing 
variabel bebas lebih 
kecil dari 10 dan 
nilai tolerance lebih 
dari 0,10. Nilai 
korelasi di antara 

Nilai Sosial 0,948 1,055 
Bebas 
Multikolinieritas 

Pertimbangan 0,966 1,036 Bebas 
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Pasar Kerja Multikolinieritas variabel bebas dapat 
dikatakan 
mempunyai korelasi 
yang lemah. Dengan 
demikian dapat 
disimpulkan bahwa 
tidak ada korelasi 
atau tidak terjadi 
multikolinieritas 
pada model regresi 
linier.  

Sumber: Outpun SPSS (2022) 
 

Tabel 6. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Interpretasi 
B 

Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 4.807 2.671   1.800 .076 signifikansi variabel 
bebas dengan 
absolute residual 
(ABS-Res) lebih 
besar dari 0,05. 
Jadi dapat 
disimpulkan bahwa 
model regresi yang 
digunakan tidak 
terdapat adanya 
heteroskedastisitas  

Nilai Intrinsik 
Pekerjaan 

-.085 .045 -.226 
-

1.902 
.061 

Nilai Sosial .014 .076 .021 .179 .859 

Pertimbangan 
Pasar Kerja 

-.051 .060 -.101 -.857 .395 

Sumber: Otput SPSS 
(2022)      

 
Tabel 7. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  
 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7.367 4.319   1.706 .093 

Nilai Intrinsik 
Pekerjaan 

.164 .072 .239 2.266 .027 

Nilai Sosial .247 .123 .212 2.012 .048 

Pertimbangan 
Pasar Kerja 

.293 .096 .317 3.040 .003 

a. Dependent Variable: Pemilihan Karir Akuntan Publik 
Sumber: Output SPSS (2022)    

 
Berdasarkan perhitungan regresi 

linier berganda pada tabel tersebut, maka 
didapatkan hasil persamaan sebagai 
berikut: 

Y = α β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Y = 7,376 + 0,164X1 + 0,257X2 + 

0,293X3 + e 
 

Tabel 8. 
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Hasil Uji t atau Parsial 
 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7.367 4.319   1.706 .093 

Nilai Intrinsik 
Pekerjaan 

.164 .072 .239 2.266 .027 

Nilai Sosial .247 .123 .212 2.012 .048 

Pertimbangan 
Pasar Kerja 

.293 .096 .317 3.040 .003 

a. Dependent Variable: Pemilihan Karir Akuntan Publik 
Sumber: Output SPSS (2022) 
 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 
di atas, variabel nilai intrinsik pekerjaan 
(X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,027 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai 
koefisien regresi variabel ini sebesar 
0,164. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
variabel nilai intrinsik pekerjaan (X1) 
berpengaruh positif terhadap pemilihan 
karir akuntan publik (Y). Maka H1 dalam 
penelitian ini dapat diterima. 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 
di atas, variabel nilai sosial (X2) memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,048 yang 
lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien 
regresi variabel ini sebesar 0,247. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa variabel nilai 
sosial (X2) berpengaruh positif terhadap 
pemilihan karir akuntan publik (Y). Maka 
H2 dalam penelitian ini dapat diterima. 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 
di atas, variabel pertimbangan pasar 
kerja (X3) memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,05. 
Nilai koefisien regresi variabel ini 
sebesar 0,293. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa variabel pertimbangan pasar 
kerja (X3) berpengaruh positif terhadap 
pemilihan karir akuntan publik (Y). Maka 
H3 dalam penelitian ini diterima.     
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Tabel 9.  
Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .513a .623 .377 134.714 

a. Predictors: (Constant), Pertimbangan Pasar Kerja, Nilai intrinsik pekerjaan, Nilai Sosial 

Sumber: Output SPSS (2022) 

 
Berdasarkan hasil pada tabel di atas 

diperoleh hasil Adjusted R2 sebesar 0,623. 
Nilai ini menunjukkan bahwa pemilihan 
karir akuntan publik dipengaruhi oleh nilai 
intrinsik pekerjaan, nilai sosial dan 
pertimbangan pasar kerja sebesar 62,3% 
dan sisanya sebesar 37,7% dipengaruhi 
oleh variabel lainnya yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini.  

 
Pengaruh Nilai Intrinsik Pekerjaan 
terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa 
Akuntansi sebagai Akuntan Publik 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
nilai intrinsik pekerjaan berpengaruh positif 
terhadap pemilihan karir mahasiswa 
akuntansi sebagai akuntan publik. 
Berdasarkan hasil uji t, variabel nilai 
intrinsik pekerjaan (X1) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,027 yang lebih kecil 
dari 0,05. Nilai koefisien regresi variabel 
ini sebesar 0,164. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa variabel nilai intrinsik pekerjaan 
(X1) berpengaruh positif terhadap 
pemilihan karir akuntan publik (Y). Maka 
H1 dalam penelitian ini dapat diterima. 

Indikator yang terdapat dalam 
kuisioner sudah sesuai dengan hasil dari 
penelitian ini, sehingga penelitian dapat 
untuk dijadikan pedoman dalam penelitian 
selanjutnya, dimana indikator yang 
terdapat dalam variabel ini untuk menjadi 
bahan dalam pembuatan kuisioner yaitu: 
a).Tantangan Intelektual b). Suasana 
Kerja Dinamis, c). Dituntut Kreativitas. 
Terkait dengan indikator yang pertama 
yaitu tantangan intelektual tentu memiliki 
hubungan terhadap Pemilihan karir 
akuntan publik, dimana profesi akuntan 
merupakan salah satu profesi yang 

menantang secara intelektual, bagi 
seseorang yang beminat menjadi akuntan 
publik harus mempersiapkan diri ketika 
dihadapi dengan tantangan intelektua, 
tidak hanya hal itu saja sebagai seorang 
akuntan juga bisa berada dalam suasana 
kerja dinamais, seorang akuntan juga 
harus mempersiapkan kreativitas yang 
mereka miliki ketika berminat menjadi 
seorang akuntan publik, jadi dari ketiga 
indikator tersebut tentu memiliki hubungan 
dengan pemilihan karir akuntan publik 

Temuan ini konsisten dengan 
temuan beberapa peneliti sebelumnya. 
Hasil penelitian dilakukan oleh Ardhiyati 
(2019) menyatakan bahwa nilai intrinsik 
berpengaruh positif terhadap minat 
menjadi akuntan publik. Selain itu, 
Hermawan & Tyas (2019) menyatakan 
bahwa nilai intrinsik berpengaruh pada 
pemilihan karir sebagai akuntan publik. 
 

Pengaruh Nilai Sosial terhadap 
Pemilihan Karir Mahasiswa Akuntansi 
sebagai Akuntan Publik 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
nilai sosial berpengaruh positif terhadap 
pemilihan karir mahasiswa akuntansi 
sebagai akuntan publik. Berdasarkan hasil 
uji t, variabel nilai sosial (X2) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,048 yang lebih kecil 
dari 0,05. Nilai koefisien regresi variabel 
ini sebesar 0,247. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa variabel nilai sosial (X2) 
berpengaruh positif terhadap pemilihan 

karir akuntan publik (Y). Maka H2 dalam 

penelitian ini dapat diterima. 
 Indikator yang terdapat dalam 

kuisioner sudah sesuai dengan hasil dari 
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penelitian ini, sehingga penelitian dapat 
untuk dijadikan pedoman dalam penelitian 
selanjutnya, dimana indikator yang 
terdapat dalam variabel ini untuk menjadi 
bahan dalam pembuatan kuisioner yaitu: 
a). Kesempatan, b). Kemampuan. Adapun 
indikator yang dijadikan acuan dalam 
pembuatan kuisioner untuk variabel nilai 
social adalah kesempatan dan 
kemampuan, indikator ini tentu memiliki 
hubungan terkait dengan variabel y yaitu 
pemilihan karir akuntan publik, ketika 
memutuskan untuk berkarir dalam dunia 
akuntan publik, maka mereka diberikan 
kesempatan untuk meningkatkan nilai 
sosialnya, bisa melakukan interaksi 
dengan sesama, sehingga menimbulkan 
kemampuan yang sangat bagi diri seorang 
calon akuntan public, sehingga variabel y 
dalam riset ini memiliki hubungan 
terhadap kedua indikator yang berasal 
dalam variabel nilai social.  

Temuan ini konsisten dengan 
temuan beberapa peneliti sebelumnya. 
Penelitian yang dilakukan Chairunnisa, 
2019) menyatakan bahwa nilai sosial 
berpengaruh pada minat pemilihan karir 
sebagai akuntan publik. Selain itu, 
menurut Daulay (2016) menjelaskan jika 
nilai sosial berpengaruh pada pemilihan 
karir mahasiswa akuntansi sebagai 
akuntan publik. 

 

Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja 
terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa 
Akuntansi sebagai Akuntan Publik 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
pertimbangan pasar kerja berpengaruh 
positif terhadap pemilihan karir mahasiswa 
akuntansi sebagai akuntan publik. 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas, 
variabel pertimbangan pasar kerja (X3) 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,003 
yang lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien 
regresi variabel ini sebesar 0,293. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
pertimbangan pasar kerja (X3) 
berpengaruh positif terhadap pemilihan 
karir akuntan publik (Y). Maka H3 dalam 
penelitian ini diterima. 

Indikator yang terdapat dalam 
kuisioner sudah sesuai dengan hasil dari 
penelitian ini, sehingga penelitian dapat 

untuk dijadikan pedoman dalam penelitian 
selanjutnya, dimana indikator yang 
terdapat dalam variabel ini untuk menjadi 
bahan dalam pembuatan kuisioner yaitu: 
a). Tersedianya Lapangan Pekerjaan, b). 
Keamanan Kerja, c). Kesempatan 
Promosi. Terkait dengan hasil penelitian 
yang telah dilksanakan, ditemukan jika 
variabel yang sangat mempengaruhi 
terkait dengan pemilihan berkarir akuntan 
public adalah pertimbangan pasar kerja, 
dimana dalam variabel ini tentu terdapat 
indikator yang memiliki kerterkaitan 
dengan variabel y, dapat ditahui bahwa 
banyak mahasiswa akuntansi setuju jika 
berkarir menjadi akuntan public dapat 
memberikan lapangan pekerjaan yang 
mudah diakses, lalu dalam berkarir 
menjadi akuntan publik tentu 
mendapatkan keamanan kerja seperti 
berkarir dalam dunia akuntan public 
cenderung terhindar dari risiko pemutusan 
hubungan kerja, selain itu menjadi 
seorang akuntan publik diberikan 
kesempatan melakukan promosi secara 
menyeluruh.  

Temuan ini konsisten dengan 
temuan beberapa peneliti sebelumnya. 
Penelitian yang dilakukan Amrain et 
al.(2021) menyatakan bahwa 
pertimbangan pasar kerja berpengaruh 
positif terhadap pemilihan karir profesi 
akuntan dan menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Ardhiyati (2019) 
menyatakan jika pertimbangan pasar kerja 
berpengaruh terhadap minat menjadi 
akuntan publik. 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pemaparan hasil dan 
pembahasan dalam penelitian ini, 
kesimpulan yang dapat diambil yaitu 
variabel nilai intrinsik pekerjaan 
berpengaruh positif terhadap pemilihan 
karir akuntan publik, variabel nilai sosial 
berpengaruh positif terhadap pemilihan 
karir akuntan publik, variabel 
pertimbangan pasar kerja berpengaruh 
positif terhadap pemilihan karir akuntan 
publik.  

Saran yang dberikan peneliti yaitu: 
(1) Bagi Mahasiswa Akuntansi Universitas 
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Pendidikan Ganesha, minat berkarir 
menjadi Akuntan Publik perlu ditingkatkan, 
dengan cara mencari informasi melalui 
media massa dan media elektronik seperti 
internet, surat kabar, buku-buku yang 
membahas mengenai profesi akuntan 
publik serta mengikuti seminar yang 
mengangkat tema mengenai profesi 
akuntan publik. Terkait dengan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti, salah satu hal yang 
mempengaruhi pemilihan karir akuntan 
publik adalah pertimbanga pasar kerja, 
jadi sebelum memutuskan untuk berkarir 
dibidang akuntan publik, diharapkan 
mahasiswa agar lebih fokus terhadap 
pertimbangan pasar kerjanya terlebih 
dahulu. (2) Bagi Peneliti Selanjutnya 
disarankan untuk mengembangkan 
penelitian ini dengan juga meneliti faktor-
faktor lain yang berpengaruh terhadap 
pemilihan karir sebagai akuntan publik 
yang tidak teliti oleh peneliti seperti 
pelatihan professional, kesetaraan gender, 
faktor pencapaian akademik mahasiswa, 
dan lainnya.  
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